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Article History Peningkatan timbulan sampah rumah tangga di Kabupaten Sumbawa belum
Received: 30 November 2025 diimbangi dengan penerapan pengelolaan sampah yang berorientasi pada prinsip
. reduce, reuse, dan recycle (3R). Kondisi ini menyebabkan pengelolaan sampah
Revised: 15 Desember 2025 masih bertumpu pada pengangkutan dan pembuangan akhir, sehingga berpotensi
Published: 31 Desember 2025 menimbulkan permasalahan lingkungan yang berkelanjutan. Partisipasi
Keywords masyarakat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan sampah
Pengelolaan Sampah b(_erbasis_BR, namun tingkat kgterl_ib_atannya di tingkat rumah_ Fangga belum
Rumah Tangga; diketahui secara optimal. Penellt_lan ini bertUJua}n untuk mepgana_lms pengelolaaq
3R ’ sampah rumah tangga berbqs_ls 3R serta tingkat partisipasi r_nasyarakat di
Pa,rtisipasi Masyarakat: Kabupat_en Sumbawa. Penelitian menggungkan _pendekatan n_1|xed methodg
Pengelolaan Lingkunga,n' deskriptif dengan pengumpulan data melalui kuesioner skala Likert, observasi
A lapangan, dan wawancara. Responden penelitian berjumlah 320 rumah tangga
Kabupaten Sumbawa; yang tersebar di Kecamatan Sumbawa dan Kecamatan Unter Iwes. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk mengukur tingkat partisipasi
masyarakat dan secara kualitatif untuk menggambarkan praktik pengelolaan
sampah berbasis 3R di tingkat rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R belum berjalan optimal,
terutama pada aspek pemilahan dan pengolahan sampah di sumber. Tingkat
partisipasi masyarakat berada pada kategori sedang, dengan keterlibatan yang
lebih tinggi pada kegiatan pembuangan sampah dibandingkan kegiatan
pengurangan dan daur ulang. Temuan ini signifikan sebagai dasar perumusan
strategi peningkatan pengelolaan sampah berbasis 3R melalui penguatan
partisipasi masyarakat dan dukungan kelembagaan di tingkat lokal.

PENDAHULUAN

Permasalahan sampah rumah tangga merupakan isu lingkungan yang semakin kompleks
dan mendesak, terutama di wilayah perkotaan dan kawasan berkembang. Peningkatan jumlah
penduduk, perubahan pola konsumsi, serta tingginya penggunaan bahan sekali pakai
berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya timbulan sampah rumah tangga. Di Indonesia,
sampah rumah tangga masih menjadi penyumbang terbesar timbulan sampah nasional, sementara
sistem pengelolaannya masih didominasi oleh pendekatan pengumpulan dan pembuangan akhir
ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Kondisi tersebut menyebabkan tekanan lingkungan
semakin besar, mulai dari pencemaran tanah, air, hingga udara.

Kabupaten Sumbawa menghadapi permasalahan serupa. Hasil pengamatan lapangan
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah ini masih belum optimal,
khususnya pada tahap pengurangan dan pemilahan sampah di sumber. Praktik pengelolaan
sampah masyarakat masih didominasi oleh kebiasaan membuang, membakar, atau menumpuk
sampah tanpa pengolahan lanjutan. Penerapan prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R) belum
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berjalan secara konsisten, meskipun berbagai program seperti bank sampah dan sosialisasi
pengelolaan sampah telah diperkenalkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan utama tidak
hanya terletak pada aspek teknis dan fasilitas, tetapi juga pada rendahnya partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah rumah tangga.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat memiliki peran
penting dalam keberhasilan pengelolaan sampah berbasis 3R. Pendampingan pengelolaan
sampah terpadu berbasis masyarakat di Desa Sukaluyu, misalnya, menegaskan bahwa strategi 3R
yang efektif harus menggali partisipasi bottom-up melalui identifikasi kebutuhan warga,
sosialisasi konsep 3R di tingkat rumah tangga, serta pelatihan dan praktik pemilahan, dengan
kesimpulan bahwa kesadaran dan motivasi keterlibatan yang tinggi mampu membentuk budaya
pengelolaan sampah di masyarakat (Natalia et al., 2021). Studi lain di Kota Denpasar
menemukan bahwa peran serta masyarakat cukup efektif dalam pengomposan dan penerapan 3R,
sementara pemerintah daerah memberikan insentif dan berbagai regulasi sebagai stimulus untuk
meningkatkan keterlibatan aktif warga dalam pengelolaan sampah terpadu (Armadi, 2021).
Sejalan dengan itu, kajian tentang hubungan pengetahuan—sikap—praktik (KAP) dalam
pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik
mendorong sikap positif dan praktik pengelolaan yang lebih efektif; pendidikan berbasis
komunitas, terutama kepada ibu rumah tangga, terbukti meningkatkan kesadaran dan partisipasi
aktif dalam pemilahan dan pengolahan sampah (Hapsari & Jaksa, 2025). Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada satu program tertentu atau wilayah
desa, dan belum secara komprehensif mengkaji keterkaitan antara pengelolaan sampah rumah
tangga berbasis 3R dan tingkat partisipasi masyarakat di wilayah perkotaan Kabupaten
Sumbawa.

Kesenjangan penelitian (gap analysis) terletak pada masih terbatasnya kajian yang
mengintegrasikan analisis praktik pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R dengan
pengukuran tingkat partisipasi masyarakat secara langsung pada skala rumah tangga. Selain itu,
belum banyak penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif
secara bersamaan untuk menggambarkan kondisi eksisting pengelolaan sampah serta keterlibatan
masyarakat di Kabupaten Sumbawa. Oleh karena itu, artikel ini memiliki kebaruan ilmiah
dengan menempatkan partisipasi masyarakat sebagai elemen kunci dalam evaluasi pengelolaan
sampah rumah tangga berbasis 3R pada konteks lokal Kabupaten Sumbawa.

Berdasarkan latar belakang, kajian literatur, dan kesenjangan penelitian tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R serta
tingkat partisipasi masyarakat di Kabupaten Sumbawa. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi dasar ilmiah dalam perumusan strategi peningkatan pengelolaan sampah rumah tangga
yang berkelanjutan melalui penguatan partisipasi masyarakat di tingkat lokal.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods deskriptif, yaitu mengombinasikan
metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R dan partisipasi masyarakat di Kabupaten
Sumbawa. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat,
sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan praktik pengelolaan sampah
rumah tangga berbasis 3R serta faktor-faktor yang memengaruhinya.

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sumbawa dan Kecamatan Unter Iwes, Kabupaten
Sumbawa, yang dipilih karena merupakan wilayah dengan tingkat aktivitas penduduk dan
timbulan sampah rumah tangga relatif tinggi. Responden penelitian berjumlah 320 rumah tangga,
yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria kepala keluarga atau
anggota rumah tangga dewasa yang telah berdomisili minimal satu tahun dan terlibat langsung
dalam pengelolaan sampah rumah tangga.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi lapangan, dan wawancara.
Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pengurangan, pemilahan, dan pengelolaan sampah rumah tangga
berbasis 3R. Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi pengelolaan sampah di tingkat
rumah tangga dan lingkungan sekitar, sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi pendukung terkait praktik, hambatan, dan persepsi masyarakat terhadap pengelolaan
sampah.

Analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif dengan menghitung skor dan
persentase tingkat partisipasi masyarakat, yang selanjutnya diklasifikasikan ke dalam kategori
sangat rendah hingga sangat tinggi. Data kualitatif dianalisis menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, guna memperkuat dan menjelaskan hasil analisis
kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berbasis 3R

Hasil penelitian ini menggambarkan tingkat penerapan pengelolaan sampah rumah
tangga berbasis prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R) di Kabupaten Sumbawa. Gambaran
praktik pengelolaan sampah diperoleh melalui survei terhadap rumah tangga responden yang
mencakup perilaku pengurangan sampah, pemanfaatan kembali barang, pemilahan, serta daur
ulang sampah. Secara umum, hasil menunjukkan bahwa praktik pengelolaan sampah masih
didominasi oleh aktivitas pembuangan sampah tanpa pemilahan, sementara penerapan prinsip 3R
belum dilakukan secara optimal di tingkat rumah tangga.

Tabel 1. Praktik Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berbasis 3R
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No Praktik Pengelolaan Sampah Persentase Responden (%o)
1 Mengurangi penggunaan barang sekali pakai 42,5
2 Memanfaatkan kembali barang bekas (reuse) 38,1
3 Melakukan pemilahan sampah 29,4
4 Mengolah/menyalurkan sampah untuk daur ulang 24,7
5 Membuang sampah tanpa pemilahan 61,9

Keterangan: Persentase menunjukkan proporsi responden yang melakukan masing-masing
praktik pengelolaan sampah rumah tangga.

Berdasarkan Tabel 1, praktik pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R di
Kabupaten Sumbawa masih menunjukkan kecenderungan rendah, terutama pada aspek
pemilahan dan daur ulang sampah. Lebih dari separuh responden masih membuang sampah
tanpa pemilahan, sementara kurang dari sepertiga responden melakukan pemilahan sampah di
sumber. Kondisi ini mengindikasikan bahwa orientasi pengelolaan sampah rumah tangga masih
bersifat konvensional dan berfokus pada pembuangan akhir, bukan pada pengurangan timbulan
sampah sejak dari sumbernya. Rendahnya praktik daur ulang juga mencerminkan belum
terbangunnya sistem pendukung yang memadai di tingkat rumah tangga dan lingkungan sekitar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ridayati dan Yunastiawan (2021)
di Sleman, Yogyakarta, yang menyatakan bahwa penerapan pengelolaan sampah berbasis 3R di
tingkat rumah tangga masih terkendala oleh keterbatasan infrastruktur pendukung. Ketersediaan
TPS 3R masih terbatas pada beberapa kelurahan, sistem pengumpulan sampah belum terpisah
sejak dari sumber, dan fasilitas seperti tempat sampah terpilah belum merata sehingga praktik
pemilahan sampah sulit dilakukan secara konsisten di rumah tangga (Ridayati & Yunastiawan,
2022). Kondisi serupa juga digambarkan dalam tinjauan pengelolaan sampah di Indonesia oleh
Wikurendra dkk. (2024), yang menekankan bahwa hambatan utama dalam penerapan prinsip 3R
secara berkelanjutan adalah infrastruktur yang belum memadai dan sistem pengelolaan yang
belum terintegrasi, termasuk lemahnya jaringan antara pemerintah daerah, bank sampah, dan
sektor swasta (Wikurendra et al., 2024).

Dalam konteks perkotaan Indonesia, studi kasus di Jakarta menunjukkan bahwa
keterbatasan integrasi antara pengumpulan pemerintah, pemulung, dan bank sampah membuat
sebagian besar sampah plastik masih berakhir di TPA atau lingkungan, meskipun terdapat
potensi daur ulang yang cukup besar (Putri et al., 2018). Namun, dibandingkan dengan beberapa
kota yang telah menunjukkan tingkat pemulihan dan pemilahan sampah lebih tinggi melalui
penguatan peran bank sampah dan skema pengelolaan berbasis komunitas, seperti di Jakarta
Timur—Depok dan Surakarta yang mampu mengurangi aliran sampah ke TPA hingga 30-50%
(Marwanti et al., 2023; Dahlan et al., 2024), praktik pengelolaan sampah di Kabupaten Sumbawa
masih relatif tertinggal, terutama dalam aspek daur ulang dan pemanfaatan kembali sampah
rumah tangga.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelemahan utama pengelolaan
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sampah rumah tangga berbasis 3R di Kabupaten Sumbawa terletak pada rendahnya konsistensi
penerapan pemilahan dan daur ulang sampah, meskipun sebagian masyarakat telah mulai
menerapkan pengurangan penggunaan barang sekali pakai. Perbedaan dengan penelitian lain
yang menunjukkan tingkat penerapan 3R lebih tinggi terutama dipengaruhi oleh dukungan
kebijakan lokal, ketersediaan sarana, serta intensitas edukasi yang berkelanjutan. Implikasi dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan pengelolaan sampah berbasis 3R
perlu difokuskan pada penyediaan fasilitas pemilahan di tingkat rumah tangga, penguatan akses
terhadap bank sampabh, serta peningkatan edukasi dan pendampingan masyarakat agar praktik 3R
dapat diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan.

Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Partisipasi masyarakat merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan sampah
rumah tangga berbasis 3R. Tingkat partisipasi tidak hanya ditentukan oleh keterlibatan langsung
dalam kegiatan pengelolaan sampah, tetapi juga dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, perilaku,
motivasi, hambatan, serta strategi yang diterapkan di tingkat rumah tangga. Berdasarkan data
survei terhadap 320 responden di Kabupaten Sumbawa, partisipasi masyarakat menunjukkan
variasi pada setiap aspek tersebut. Secara umum, masyarakat memiliki pengetahuan dan motivasi
yang relatif baik terkait pentingnya pengelolaan sampah, namun penerapan praktik 3R secara
konsisten masih menghadapi berbagai kendala, terutama keterbatasan sarana, edukasi, dan
dukungan sistem layanan persampahan. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah
tangga dapat ilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Aspek Hasil Utama Survei Makna Utama
Partisipasi

Pengetahuan dan Lebih dari 80% responden memahami Pengetahuan dasar masyarakat

Persepsi pentingnya pemilahan sampah dan manfaat tergolong baik, namun sosialisasi
pengelolaan sampah bagi lingkungan; terkait regulasi pengelolaan
sekitar 40% masih ragu terhadap aturan sampah masih perlu ditingkatkan
pemerintah

Peran dan Sebanyak 54% responden melakukan Partisipasi masyarakat sudah ada,

Keterlibatan pemilahan sampah sebelum dibuang; tetapi belum merata dan masih

Rumah Tangga sekitar 60% aktif dalam kegiatan terbatas pada sebagian rumah
lingkungan; 53% menyediakan tempat tangga
sampah terpisah

Sikap dan Lebih dari 70% mengurangi penggunaan  Sikap positif masyarakat

Perilaku plastik sekali pakai; sekitar 90% merasa menunjukkan potensi besar untuk

bertanggung jawab menjaga kebersihan mendorong perubahan perilaku
lingkungan; £80% memilih produk ramah  yang berkelanjutan
lingkungan
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Aspek Hasil Utama Survei Makna Utama
Partisipasi
Hambatan Lebih dari 70% responden menyatakan Hambatan struktural menjadi
Pengelolaan keterbatasan fasilitas pemilahan; sekitar faktor penghambat utama dalam
Sampah 74% menilai edukasi masih minim; lebih  penerapan perilaku pengelolaan
dari 60% terganggu oleh jadwal sampah ramah lingkungan
pengangkutan sampah
Motivasi Lebih dari 80% termotivasi oleh alasan Tingginya motivasi masyarakat
Masyarakat kesehatan; lebih dari 90% termotivasi untuk merupakan modal sosial penting
mengurangi pencemaran lingkungan dalam peningkatan partisipasi
Strategi Rumah  Sebanyak 76% mengurangi konsumsi; 62% Strategi pengurangan sudah mulai
Tangga memanfaatkan kembali barang; lebih dari  diterapkan, namun pemahaman
50% belum menerapkan prinsip 3R secara dan praktik 3R masih belum
utuh optimal
Karakteristik Mayoritas responden berusia 3645 tahun; Kapasitas partisipasi masyarakat
Demografis berpendidikan SMA-Perguruan Tinggi; relatif baik, namun memerlukan

72% memiliki akses layanan sampah rutin  dukungan sarana dan kebijakan
yang lebih kuat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
rumah tangga di Kabupaten Sumbawa berada pada kategori sedang, dengan variasi yang cukup
signifikan pada setiap aspek partisipasi. Secara umum, pengetahuan dan persepsi masyarakat
terkait pentingnya pengelolaan sampah dan pemilahan sudah tergolong baik, tercermin dari lebih
dari 80% responden yang memahami manfaat pengelolaan sampah bagi lingkungan. Namun
demikian, tingkat pemahaman tersebut belum sepenuhnya terkonversi menjadi praktik nyata
pengelolaan sampah berbasis 3R di tingkat rumah tangga. Hal ini terlihat dari masih terbatasnya
proporsi rumah tangga yang melakukan pemilahan sampah secara konsisten dan belum
optimalnya penerapan prinsip reduce, reuse, dan recycle secara utuh. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat, yang mengindikasikan
bahwa peningkatan partisipasi tidak cukup hanya melalui peningkatan pengetahuan, tetapi juga
membutuhkan dukungan struktural dan sistemik.

Beberapa studi di Indonesia dan kawasan lain menemukan adanya “attitude/knowledge—
behavior gap” dalam pengelolaan sampah. Penelitian literasi pengelolaan sampah di sekolah-
sekolah Tangerang, misalnya, menunjukkan bahwa meskipun sikap terhadap pengelolaan
sampah sangat positif, korelasinya dengan perilaku justru negatif karena terhalang oleh
keterbatasan fasilitas, norma sosial, dan praktik yang sudah mengakar (Nisa et al., 2025). Pola
serupa tampak dalam berbagai program bank sampah dan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat, di mana partisipasi warga cenderung rendah—sedang apabila tidak didukung sarana
memadai dan pendampingan berkelanjutan (Handini et al., 2025; Rachman et al., 2020; Joleha et
al., 2024).

Sejumlah studi menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat tidak hanya ditentukan oleh kesadaran individu, tetapi sangat bergantung
pada dukungan kelembagaan dan kebijakan lokal yang konsisten, termasuk regulasi yang jelas,
insentif, dan peran pemerintah sebagai fasilitator, enabler, dan mitra komunitas (Kubota et al.,
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2020; Lane et al., 2024; Gunawan, 2025; Salsabila et al., 2024). Cakupan penelitian ini lebih
komprehensif dibanding banyak studi sebelumnya karena tidak hanya menilai keterlibatan
masyarakat dalam satu program (misalnya bank sampah saja), tetapi mengintegrasikan dimensi
pengetahuan, sikap, perilaku, motivasi, hambatan struktural, serta strategi rumah tangga dalam
pengelolaan sampah berbasis 3R.

Berdasarkan hasil penelitian dan perbandingan dengan studi sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa kekurangan utama dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kabupaten
Sumbawa bukan terletak pada rendahnya motivasi atau sikap masyarakat, melainkan pada
keterbatasan sarana pemilahan, minimnya edukasi yang berkelanjutan, serta belum optimalnya
sistem layanan persampahan. Dibandingkan dengan beberapa daerah lain yang menunjukkan
tingkat partisipasi lebih tinggi, perbedaan utama terletak pada konsistensi kebijakan, ketersediaan
fasilitas pendukung, dan intensitas pendampingan masyarakat. Dengan demikian, temuan
penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan partisipasi masyarakat memerlukan pendekatan
terpadu yang tidak hanya menitikberatkan pada perubahan perilaku individu, tetapi juga pada
penguatan sistem dan kelembagaan pengelolaan sampah.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan pengelolaan
sampah rumah tangga berbasis 3R perlu diarahkan pada penguatan sarana dan prasarana
pemilahan di tingkat rumah tangga, peningkatan intensitas edukasi dan sosialisasi regulasi, serta
perbaikan sistem pengangkutan sampah yang lebih terjadwal dan andal. Selain itu, tingginya
motivasi masyarakat terhadap aspek kesehatan dan pengurangan pencemaran dapat dimanfaatkan
sebagai modal sosial untuk mendorong partisipasi yang lebih aktif dan berkelanjutan. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan terkait dalam merumuskan kebijakan dan program pengelolaan sampah yang lebih
partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada keberlanjutan lingkungan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan sampah rumah tangga berbasis prinsip
reduce, reuse, dan recycle (3R) di Kabupaten Sumbawa belum terlaksana secara optimal.
Meskipun masyarakat menunjukkan tingkat pengetahuan dan motivasi yang relatif baik terhadap
pentingnya pengelolaan sampah dan perlindungan lingkungan, penerapan praktik 3R di tingkat
rumah tangga masih belum konsisten dan cenderung terbatas pada aspek pembuangan sampah.
Kesenjangan antara pengetahuan, sikap, dan praktik pengelolaan sampah menunjukkan bahwa
keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya ditentukan oleh kesadaran individu, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana, sistem layanan persampahan, serta dukungan
kebijakan dan kelembagaan di tingkat lokal. Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah rumah tangga masih memerlukan penguatan agar dapat mendukung
terwujudnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pemerintah daerah meningkatkan
penyediaan dan pemerataan sarana pendukung pengelolaan sampah berbasis 3R, khususnya
fasilitas pemilahan sampah di tingkat rumah tangga dan akses terhadap bank sampah. Selain itu,
diperlukan program edukasi dan pendampingan masyarakat yang berkelanjutan dan terintegrasi
dengan kebijakan persampahan daerah, sehingga penerapan prinsip 3R tidak hanya bersifat
sporadis, tetapi menjadi kebiasaan kolektif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
secara lebih mendalam efektivitas intervensi kebijakan dan peran kelembagaan lokal dalam
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meningkatkan partisipasi masyarakat, serta mengintegrasikan analisis ekonomi dan sosial guna
memperkuat strategi pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R.
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